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Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, Puji syukur penulis panjatkan kehadirat  Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis dengan judul “Optimalisasi Pembuatan BAL (Banana Antioxidant Lotion)” ini. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah pada Nabi Muhammad SAW, keluarga, para sahabat dan penegak risalah-Nya, semoga kita tetap menjadi umatnya hingga yaumil akhir nanti.
Karya tulis dengan judul “Optimalisasi Pembuatan BAL (Banana Antioxidant Lotion)” ini diajukan dalam rangka mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian(PKM-P) yang diadakan oleh DIKTI melalui Universitas Negeri Semarang.
	Dalam penyusunan karya tulis ini, penulis banyak menerima bantuan dari berbagai pihak sehingga karya tulis ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan karya tulis ini. 
Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak agar dapat lebih baik dalam penyusunan karya tulis selanjutnya. Semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat.
Wassalamu’alaikum Wr.wb.
                                                                                   Semarang, 25 November 2014
								       Penulis











DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....................................................................i
HALAMAN PENGESAHAN ..................................................... ii
KATA PENGANTAR…………….………………………………………..iii
DAFTAR ISI .............................................................................. ..iv
ABSTRAK ....................................................................................v
BAB 1 PENDAHULUAN ...............................................................1
1.1. Latar Belakang ........................................................................1
1.2. Rumusan Masalah………………...………………………….1
1.3. Tujuan .................................................................................... 1
1.3. Manfaat Penelitian ..................................................................2
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA………………………................
2.1. Kulit pisang ………………………………………….….2
2.2. Skin lotion…………………………………………………..2
BAB 3 METODE PENELITIAN………..……………………....3
3.1. Alat…………………………………………………………..3
3.2. Bahan……………………………………………………..….3
3.3. Prosedur Kerja……………………………………….………4
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN……..................... 5
 4.1. Anggaran Biaya………………………………………...........5
4.2. JadwalKegiatan…………………………………………….…5
DAFTAR PUSTAKA………………………………………..……6











ABSTRAK
Rizki Setianingsih. Optimalisasi Pembuatan BAL (Banana Antioxidant Lotion). Jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang.

Kulit pisang selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Bagi sebagian masyarakat kulit pisang hanya di buang sebagai limbah, meskipun sudsh ada beberapa yang sudah memanfaatkanya. Sebagian massyarakat telah memanfaatkan kulit pisang sebagai bahan makanan yaitu limah kulit pisang tersebut dibuat tepung. Selain manfaat tersebut di atas kulit pisang juga bisa dimanfaatkan untuk bahan membuat lotion yang mengandung antioksidan alami. Antioksidan ada dua jenis yaitu antioksidan alami dan antiokksidansintetik, antioksidan sintetik dikhawatirkan mengandung zat kimia yang berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah antioksidan dalam kulit pisang bisa dimanfaatkan sebagai bahan tanbahan dalam pembuatan lotion. Penelitian ini menggunakan kulit pisang dari jenis pisang ambon, metode yang digunakan yaitu metode ekstraksi dengan cara maserasi. Dalam pembuatan lotion ini digunakan jumlah ekstrak kulit pisang yang bervariasi. Dalam penelitian ini digunakan control negative yaitu tanpa pemberian ekstrak kult pisang.  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit pisang bisa digunakan sebagai antioksidan dalam pembuatan .
Kata Kunci : ekstrak kulit pisang, maserasi,lotion










BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pisang ( Musa paradisiaca L) adalah salah satu buah yang digemari oleh banyak orang. Namun, sebagian orang yang mengonsumsi pisang kebanyakan kulitnya hanya dibuang sebagai limbah. Berdasarkan data statistic Departemen Pertanian (2008) diacu dalam Eva Nuramanah (2012), produksi pisang Indonesia pada tahun 2006 mencapai 5,03 juta ton, dan volume ekspor mencapai 1,50 juta ton.
	Buah pisang sangat prospektif sebagai bahan baku industri. Hal tersebut karena kemudahan dalam mendapatkan bahan baku, serta berbagai produk dapat diolah dari buah pisang sehingga dapat meningkatkan nilai tambah. Pemanfaatan alternative kulit buah pisang yaitu dapat diolah menjadi keripik, sale, manisan, dodol, dan tepung.
Jenis pisang banyak sekali antara lain pisang kepok, pisang ambon, pisang raja, pisang kapas, pisang susu dan masih banyak jenis pisang lainnya tetapi jenis pisang yang biasa digunakan oleh para pedagang pisang goreng, molen goreng dan para pengusaha makanan yang menggunakan buah pisang sebagai bahan baku pada umumnya adalah pisang raja, pisang kepok, dan pisang ambon, dimana buah pisang setelah diambil buahnya, kulitnya dibuang begitu saja di tempat pembuangan sampah dan belum dimanfaatkan.
Limbah kulit pisang tersebut bisa dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan lotion, di dalam kulit pisang terkandung senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan adalah senyawa yang dapat menanagkal radikal bebas. Antioksidan ada dua macam yaitu antioksidan alami dan antiksidan sisntetik(Kuncahyo, 2007). Antioksidan sintetik dikhawatirkan mengandung zat – zat kimia yang berbahaya bagi tubuh. 

1.2 Rumusan Masalah
· Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak kulit pisang terhadap kadar antioksidan dalam lotion ?
· Bagaimana efek samping lotion kulit pisang terhadap kulit ?
1.3 Tujuan 
Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah kulit pisang. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui antioksidan yang terkandung dalam kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam lotion.

1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dierima oleh semua kalangan masyarakat dalam pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai lotion yang mengandung zat antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
         2.1 Kulit pisang
			Kulit pisang mengandung berbagai macam zat yang bermanfaat. Zat  yang terkandung di dalam kulit pisang antara lain vitamin A dan zat karotenoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Kulit pisang ambom yamg berwarna kuning ( Musa parasidiaca sapientum L ) mengandung karotenoid total sebesar 6,203  ± 0,004 μg/g dan konversikarotenoid vitamin A sebesar 124,06 ± 0,08 IU. Nilai IC50 ekstrak kulit pisang ambon kuning kasar sebesar 2350, 3 ppm lebih tinggi dari marker β-karoten yang memilikinilai IC50 sebesar 565, 76 ppm. Kulit pisang ambon kuning mengandung 3 macam pigmen karotenoid yaitu zeaxantin, xantifin, dan β-karoten. Semakin tinggi nilai IC50, maka kemampuan untuk menangkap radikal bebas semakin kecil ( Suparmi dan Harka Prasetya, 2012 ).
			
	
         2.2 Skin Lotion
		Skin lotion merupakan suatu bahan yang berfungsi untuk mempertahankan kelembaban kulit,melembutkan dan membersihkan, mencegah kehilangan air, dan mempertahankan bahan aktif. Skin lotion disusun oleh beberapa komponen antara lain pelembab, pengemulsi, bahan pengisi, pembersih, bahan aktif, pelarut, pewangi, dan pengawet. (D.Setyaningsih et al)
		Bahan – bahan yang digunakan dalam pembuatan lotion antara lain minyak zaitun, setil alcohol, asam stearat, propel paraben, karbomer, metal paraben, disodium edatat,, gliserin, trietanolamin, dan aquades (Adi Garnadi Rahman et al.2013)
BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Alat 
Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
Seperangkat alat maserasi
Oven 
Penggiliing 
Mortar panas
Pengaduk 
Pengayak no 40
Gelas kimia
Tabung reaksi 
Penguap vakum

3.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
Bahan A :
Ekstrak kulit pisang 6,75 %
Minyak zaitun 5 %
Cetyl alkohol 0,8 %
Asam stearat 1 %
Propil paraben 0,05 %

Bahan B :
Karbomer 0,3 %
Metil paraben 0,1 %
Disodium edatat 0,05 %
Gliserin 5 %
Trietanolamin 0,4 %
Aquades 100 ml

3.3 Prosedur kerja 
	3.3.1 Pembuatan ekstrak kulit pisang 
	kulit pisang dikeringkan dalam lemari pengering dengan suhu 40 0C, setelah didapatkan simplisia kulit pisang yang kering kemudian digiling dan diayak dengan pengayak nomor 40 untuk mendapatkan serbuk simplisia.
	Setelah mendapatkan serbuk simplisia kemudian membuat ekstrak kulit pisang dengan cara maserasi. Sebanyak 300 gram serbuk kering kulit pisang dimasukan ke dalam maserator ditambah 2250 ml etanol 70%, direndam selama 30 menit sambi diaduk. Maserat dipisahkan dan proses  diulang kembali dengan jenis dan jumlah pelarut 1500 ml, lalu semua maserat dikumpulkandan diuapkan dengan penguap vakum hingga diperoleh ekstrak kental (Anonim, 1986)
3.3.2 Pembuatan lotion 
	Lotion dibuat dengan cara mencampur bahan – bahan A dengan pengadukan hingga larut padasuhu 70 – 82 0C, bahan – bahan B digerus pada mortir panas sampai larut dan homogen. Kemudian bahan A ditambahkan ke dalam bahan B secara perlaan sambil diaduk, pengadukan dilanjutkan sampai terbentuk emulsi pada suhu ruangan (15-30 0C), lalu ditambah denggan aquades untuk mendapatkan 100 gram dari lotion (FDA, 2003). Pada pembuatan lotion digunakan kontrol negatif yaitu tanpa penambahan ekstrak kulit pisang. Ekstrakkulit pisang yang digunakan dalam penelitian ini bervariasi yaitu tanpa ekstrak kulit pisang, dengan 20 ml ekstrak kulit pisang, 40 ml ekstrak kulit pisang, 60 mlekstrak kulit pisang. 



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan 
	Rp 2.400.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp 3.750.000

	3
	Perjalanan untuk membeli alat dan bahan
	Rp 2.000.000

	4
	Lain – lain: administrasi, laporan
	Rp 1.200.000

	Jumlah 
	Rp 9.350.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pengadaan bahan dan peralatan
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pembuatan Ekstrak
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pembuatan Lotion
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengujian Lotion
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pembuatan laporan
	 
	 
	 
	 
	 


Jadwal/estimasi waktu kegiatan ini disusun dengan seefektif mungkin menurut tipe kegiatan yang akan dilakukan, agar kegiatan dapat berjalan lancar dan terselesaikan tepat waktu.
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